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PENGGUNAAN BAKTERI PROBIOTIK SEBAGAI KONTROL BIOLOGI
DALAM PRODUKSI MASSAL BENIH RAJUNGAN

(Poftunus pelagicus)
Bambang Susanto, lrwan Setyadi, Dew Syahidah, Muhammad N4arzuqi, dan lbnu Rusdi.)

ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk dapal mengontrol lingkungan secara biologis dalam produksi
massal melalui penggunaan bakteri probiotik serta meningt<attan keragaan pertumbuhan larva
rajungan (Portunus peragicusr. peneritian menggunakan bai vorurne 4.00b riterdirengkapi dengan
srstem aerasi dan suhu terkontror, ditebar zoea-1 dengan kepadatan 50 ind./L, seraira peneriian
diberi pakan berupa rotifer' pakan komersiar, dan naufrius artemia. seoagar perrakuan adarah A)probiotik komersial' B) probiotik K 7, dan c) tanpa probiotik. Bakteri probrotrk diinokurasrkan ke
dalam media pemeliharaan dengan kepadatan 106 cfu/ml Hasil penelitian menunlukkan bahwa
stadia megalopa dapat dicapai sekitar 7-8 hari dengan pemberian bakteri K_7 (B). Femetiharaan
larva rajungan pada perlakuan A dan C memerluk"n *"it, g_l O hari. Sintasan megalopa pada
perlakuan A, B, dan C berlurulturut sebesar g,37%; 9,2go/a, dan 7 ,gO%. perlakuan B mienunjuikan
gerakan megalopa lebih aktif. Populasi yibno spp. pada perlakuan A) mencapar 9 x 10, cfu/mL B)
6 x 10, cfu/ml, dan C) 1 ,0 x 103 cfurmr.

ABsfRAcr: IJtitization of bacteria as biotogicat contror on mass production of brue
swimming crab fry (portunus pelagicus). By: Bambang Susanto, t. Setyadi, D.
Syahidah, M. Marzuqi, and L Rusdi

. The main constrain ot aquaculture was insufficient of seed suppty and hgh moftalty caused
by diseases infection The aim of this tial was to evaluate the effectiveness of prot:iotics to controlreaing water media and growth of btue swimming crab (portunus petagicus). Tank with the
volume of 4,000 liter used with aeration system aid controlled water temperature regulated by
automatic water heater. zoea-1 as test animarwith stocking density of so ind./L vr'ere iared, and
fed with natural and anificiarfeed rhe treatment were l, Timmeriiat prottiotic), B (probiotic K-7),
and c (without probiotic). The resurt showed megaropa stage treatei with probrctic K-7 (B) was
achieved within 7-B days and was achieved within faste; than the A and c treatments which
needed 9-10 days. SuNival rate of megalopa stage on A, B and C were s,3t%: g,2g%: and
7'90yo respectively. Population of vibtio sp. on such treatment were A. g x 10, cfu/mL, B. 6 x 10, cfu/mL, and C: 1.0 x 1d cfu/mL respectively.

KEYWORDS: biotogical control, probiotic K-7, potlunus pelagicus, megatopa

PENDAHULUAN

Perbenihan rajungan (portunus petagicu sl
merupakan salah satu usaha yang sangat penting
dalam penyediaan benih bagi budi daya yang
berkesinambungan. Kendata yang dihadapi seiami
ini adalah maslh rendahnya persentase sintasan yang
dihasilkan dan belum ada teknologi perbeniha;
rEungan yang mudah daaplikasikan. Saat ini penelitian
yang berkaitan dengan pembenihan rajungan belum
banyak dilakukan, tetapi penelitian tentang kepiting
bakau telah dilakukan oleh beberapa peneliti di
antaranya Brick (1974), Kasry (1986), yunus ef a/.
(1996), dan Rusdi etal. (1999).

Uji coba pendahuluan menunjukkan bahwa
pemeliharaan larva rajungan menghasilkan sintasan

yang masih rendah dengan kondisi megalopa yang
lemah. Persentase sintasan yang masih rendah ini
diduga karena beberapa faktor, salah satu diantaranva
adalah adanya serangan bakteri patogen. pada usaha
perbenihan umumnya masih menerapkan penggunaan
bahan kimia atau antibiotik untuk menghindari
kematian larva akibat serangan bakteri patogen (Vibrio
sp.). Zatran et al. (1997) melaporkan bahwa vibriosis
pada larva dapat diatasi antara lain dengan
penggunaan bahan kimia dan antibiotik, namun
dengan penggunaan antibiotik secara sembaranoan
dan tidak terkontrot selarn ttdak ekonomrs aian
berdampak mencemari lingkungan. Bahan tersebut
dikhawatirkan dapat menimbulkan strain-strain bakteri
yang resisten terhadap anttbiotjk. Dlelaskan pula
Dahwa penggunaan antibiottk akan mengakibatkan

') Peneliti pada Balai Besar Riset perikanan Budidaya Laut, Gondol
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terganggunya dinamika keseimbangan biologis darl

nrkroorganisme maupun kernampuan laTva untuK

Deradaptasi dengan lingkungannya (Haryanti et a/
'1999: Maeda et al.,1992\.

Beberapa pengamatan tentang serangan vibrio

haNeyisebagai penyebab penyakit larva udang dan

kepiting telah banyak dilakukan (Rosa et a/., 1993;

Rosa & Zafran, 1998i Rosa & Hatai, 1999). Upaya
pengendalian organisme penyebab penyakit secara

biologis dan pengontrolan kondisi lingkungan
pe.nelrharaan dapat dilakukan dengan
mempertahankan keseimbangan alami dari bakteri dan

mikroorganisme lain dalam sistem pemeliharaan larva

(Maeda, 1989; Gomes, 1992i Maeda & Liao' 1994;

Rosa & Zafran, '1998). Hasil penelitian yang dilaporkan

oleh Maeda et al. (1992\, Maeda & Liao ('1994)'

Nogamr & Maeda (1992). menunlukkan bahwa dengan

manipulasi bakteri, protozoa, dan mikroalga secara

alami akan dapat menghasilkan proses pengelolaan

lingkungan air yang sesuai untuk pemellharaan larva

ralungan (Poftunus tituberculatus) Alternatif lain yang

cukup efektif dan aman adalah pencegahan secara

brologis dengan memanfaatkan bakteri sebagai
probiotik yang berperan dalam memproduksi substansi

penghambat pertumbuhan bakteri patogen Balai

Besar Riset Perikanan Budidaya Laut Gondol telah

berhasil membuat isolat bakteri dengan kode K-7 yang

termasuk dalam kelompok Baciilus dan sudah

diaplikasikan pada perbenihan udang dan kepiting

bakau (Haryanti et al., 1997, Rusdi et al.' 2a021

Penelitran ini dilakukan dengan tujuan untuk dapat

mengontrol lingkungan secara biologis dalam produksi

massal melalui penggunaan bakteri probiotik dan

meningkatkan keragaan pertumbuhan larva rajungan

(Poftunus pelagicus\.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Riset

Perikanan Budidaya Laut (BBRPBL) Gondol-Bali

Hewan ujiyang digunakan adalah rajungan (Portunus

petagicus). dan drlakukan dengan beberapa tahapan

yaitu kultur bakteri Eacll/us K-7 dan probiotik

komersial, penyediaan induk, disain wadah untuk
pemeliharaannya, penanganan, dan pemeliharaan

larva.

campuran bahan yaitu bacto pepton : 5 g' bacto soyton

: 3 g, bacto yeast extract: 1 g, alr laut steril 1 000

mL. Campuran bahan yang telah larut tersebut dl

optimasidengan pH 6,8-7,0 pada suhu 25'C

Untuk mendapatkan blakan bakten dengan volume

5 L diperlukan inokulasi bakteri sebanyak 10 mL dan

diinkubasi selama 48 jam pada suhu 25'C Selama

inkubasi, diberi aerasi yang telah melalui filter 0,02

mm (Haryanti et al.,2OO2\. Dari volume tersebut di

atas, biakan bakteri K-7 dapat langsung digunakan

oalam medta pemeltharaan larva rajUngan

Probrotik komersial yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis probiotik yang diJUal bebas

di oasaran, diproduksi oleh perusahaan swasta dl

Bandung, setelah melalui analisis di Laboratorium
PPU lH, lTB, Bandung Kandungan bakteri yang

terdapat dalam probiotik komersial tersebut adalah

Eacll/us spp Lactobacillus spp ' dan /easf
Probiotik inidapat langsung digunakan dalam media

pemeliharaan atau dengan mengaktifkan bakteri

terlebih dahulu dengan beberapa tambahan medla

tertentu sepertt gula merah dan dedak sesuai
petunjuk dalam kemasan.

Penyediaan Induk Rajungan

Induk rajungan ditangkap dan dikoleksi oleh

nelayan dari pantai Gilimanuk-Bali, yang telah

diseleksi dengan ukuran panjang karapas (CL): 6,38

! 0,54 cm, lebar karapas (CW): 14,1 t '1,05 cm: dan

bobot badan (BW) 235 t 27,5 g Penetasan telur

dilakukan dengan cara menginkubasi induk ra.Jungan

yang membawa telur ke dalam bak volume 250 L
selama beberapa hari sesuai perkembangan embrlo

samoai siao untuk menetas. Setelah telur menetas

menjadi larva (zoea-1), kemudian dilakukan
oemisahan antara larva aktif dan tidak aktif melalui

pengapungan, di mana larva yang melayang dan

bertiumput ke permukaan air dinyatakan larva aktlf

Larva drdesinfektasi dengan larutan formaldehyde 25

mg/L selama 30 menit, serta diberi larutan iodine 150

mgiL selama 10 menit. Pemberian formaldehyde dan

iodine di atas dimaksudkan untuk menyucihamakan

larva dariparasit dan bakten

Disain Wadah untuk Pemeliharaan Larva

Kuftur Bakteri BacillusK-7 dan Probiotik wadah yang digunakan dalam penelltlan lnl'

Komersial dirancang sedemikian rupa sehingga air media dari

bak pemeliharaan (l) dapat mengalir ke dalam bak

Kultur bakteri Sacllus K-7, mengikuti metode yang resirkulasi (ll)(Gambarl) Kedua bak.dihubungkan

digunakan untuk kultur bakteri A/t-eromonas sp. BY- dengan pipa PVC, di mana bak pemelihafaan larva

9.-mengacupadametodeNogami&Maeda(1992)menggunakanSistemai-/iftsedangkandaribak
Oan Ha[ranti efal. (2002). Baci usK-7 diperoleh dari resirkulast dtalrrkan ke bak pemellharaan laiva dengan

hasil isolasi da datam atat pencernaan kepjting (scy//a sistem gravitasi (Mann et a/ , 1999 dala/n Rusdi el

spp.). Media kultur Bacl/t/s K-7 terdrrr atas beberapa a/ ' 1999)
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Aulomahc water

Gambarl Dua bakfiberglass, (l) untuk pemeliharaan larva dan (ll) bak reserkulasi dengan pemanas otomatis
(automatic water-heater) (lr4ann et a/., 1999 dala/, Rusdi er a/., '1999).+arah air mengarir

Figure 1. Two fiber glass containers, (l) taNal rearing tank and (tl) recircutation tank with automatic water-
heater (Mann et al., 1999 ln Rusdi et al., 1999).-------> direction of flowinq water

Bak pemeliharaan larva bervolume 4.000 liter
dilengkapi dengan sistem aerasi, sedangkan bak
resirkulasi volume 1 .000 liter yang dilengkapi dengan
alat pemanas otom atis (automatic waterheater) dan
Juga sistem aerasi. Bak untuk pemeliharaan larva
berbentuk oval yang dindingnya dicat berwarna hitam
dan bagian dasar bak dicat berwarna putih.

Pemeliharaan Larva Rajungan

Larva rajungan zoea-1 (Z-1t ditebar dengan
kepadatan 50 ekor/liter, dan selama pemeliharaan
diberi pakan berupa rotifer, naupli artemia, dan pakan
komersial. Dosis pemberian rotifer dan naupli artemia
sesuai hasil penelitian Nogami et a/. (1995); Maeda
ef al (1999), sedangkan pemberian pakan komersial
dengan dosis meningkat seiring pertumbuhan stadia.
Dosis pemberian pakan tersaji pada Tabel 1.

Perlakuan dalam penelitian ini adalah A) pemberian
bakteri probiotik komersiat, B) bakteri probiotik K-7,
dan C) tanpa penambahan bakteri, pergantian air

dilakukan setiap hari dengan cara membuang total
volume air pada bak resirkulasi, kemudian mengjsa
kembali dengan air bersalinitas 30 r 1 ppt. Suhu media
pemeliharaan diatur sekitar 30 1 1"C. Setiap pagi
sekitar pukul 08.00 WITA, setelah pergantian air
diinokulasikan bakteri probiotik dilakukan dengan
kepadatan sekitar'1 06 cfu/mL. Parameter yang diamati
adalah perkembangan larva dengan cara mengambil
sampel masing-masing sebanyak 20 ekor pada setiap
perkembangan stadia laNa (Z-1 sampal megalopa) dan
diamati di bawah mikroskop. Persentase sintasan
megalopa rajungan dihitung dengan mengacu pada
rumus Effendi ('1979): yaitu S= NUNoX100 %, di mana
S: Sintasan (%), Nt: Jumlah akhir percobaan (ekor),
No: jumlah awal percobaan (ekor). Totat bakteri datam
air media pemeliharaan dilakukan dengan
menggunakan media selektif TCBSA (ThiosulDhate
Citrate Bile Salt Sucrose Agar). sedangkan uI vitalitas
larva dan megalopa didasarkan pada gerakan aktifdari
hewan tersebut. Sebagai penunjang dimonitor juga
kualitas air media pemeliharaan.

Tabel l Dosis pakan komersial, rotifer, dan naupli artemia yang diberikan selama pemeliharaan larva rajungan
Table 1. Dosage of commercial feed, rotifer, and nauptius aiemia given during laval rearing of blue swim-

ming crab

stadia ffi:sbge 
963iday1

Ukuran partikel
hfticle dze of

commercial feed (mml-

Frek. pemberian
Feeding freq.

(time/day)

Kepadata n rotifer
Density of rotifer

(ind./mL)

Kepadatan artemia
Density of nauplius

(ind./mL)

Zsea-1

Zea-z
Z@a-3
Zoea4

Megalopa

0.5-1.0
2.0-3.0
4.0-5.0
6.0-8.0

I

5-30
30-90

30-90 and 150-200
150-200
150-200

3

3

3

3

3

7

10
'15

20

0.5
1

t.c
2

2
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HASIL DAN BAHASAN

Penggunaan probiotikdalam media pemel'haraan

larva ralungan dapat memacu pertumbuhannya Hasil

pengamatan pertumbuhan panjang Karapas larva

ra.iungan (P. pelagicus\ menunjukkan bahwa
pemberian probiotik K-7 (perlakuan B) selalu lebih

cepat dari perlakuanAdan C mulai hari ke-2 sampai

hari ke-8 Sementara perlakuan probiotik komerslal

(A)juga memberikan pertumbuhan yang lebih cepat

dibandingkan perlakuan tanpa probiotik (C)

Fuller (1987) dan Kamiso (2004) menyatakan

bahwa probiotik merupakan mikrobia hldup di samping

dapat meningkatkan kesehatan ikan dan lingkungan
juga digunakan sebagai pakan suplemen. sehlngga

dapat memacu pertumbuhan dan mencegah terjadinya

wabah penyakit. Dijelaskan pula bahwa probiotik

apabila masuk kedalam tubuh ikan, udang' dan

moluska akan berfungsi sebagai immunostimulan
yang dapat meningkatkan ketahanan terhadap bakteri

patogen. Pertumbuhan larva selama pengamatan

tersaji pada Gambar 2.

Waktu yang dlperlukan larva rajungan untuk

bermetamorfosis menjadi megalopa sekitar 7-8
hari (perlakuan B), sedangkan pada perlakuanAdan

C. sekitar 10 hari. Dilihat dari perkembangan stadra

tersebut nampaknya penggunaan bakteri Eacll/us

K-7 (perlakuan B) dapat mempercepat
perkembangan stadia zoea-megalopa dibandingkan

perlakuan A dan C susanto ef al (2003)

melaporkan bahwa pemeliharaan larva ralungan

dengan pola pakan berbeda memerlukan waktu 8

atau I hari untuk mencapai stadia megalopa,

sementara dengan pemberian frekuensi pakan

berbeda dicapai dalam 10 dan 12 hari masa

oemeliharaan.

Pemberian bakteri probiotik Bacll/us K-7 diduga

dapat meningkatkan daya cerna larva rajungar

"ehingg" 
pertumbuhan larva menjadi Iebih cepat

Haryanti ef al. (2002) menyatakan bahwa dengan

oenambahan bakteri probiotik akan memberikan
pertumbuhan yang lebih cepat, mutu benih lebih balk,

serta daoat menekan populasi bakteri patogen' Hal

tersebut Juga dlnyatakan oleh Garriques & Arevalo

(1995\ dalam Haryanti ef a/ (1999) bahwa bakten

probiotik berperan sebagai 5 pengontrol biologis dalam

akuakultur yaitu: 1) dapat melakukan kompetlsl

dengan bakteri patogen, 2) menambah nutrisi dengan

nutrea esensial, 3) menlngkatkan daya cerna dengan

mengeluarkan enzim esensial, 4) langsung menyerap

baha-n organik terlarut, dan 5) memproduksi substansi

yang dapat menghambat pertumbuhan bakterl

opoitunistik patogen Dijelaskan pula bahwa saat

oerubahan stadra yang makln besar' larva mulal

memanosa makanan semakln banyak Dengan

inokulasi bakteri probiotik dimungkinkan bakteri

masuk ke dalam saluran pencernaan sebagai pakan

suolemen (Fuller, 1987) dan terjadi stimulasi enzimatik

daiam usus yang diketahui dapat membantu daya

cerna larva (Haryanti efal., 1997).

Dari hasil pengamatan perkembangan larva pada

perlakuan B menunjukkan bahwa pada hari ke-2 masa

oemeliharaan terlihat sebanyak 25ya zoea-2 dan nati

ie4 larva rajungan sudah men1adi stadia Z-3 sekitar

60%, sementara perlakuan Adan C pada pengamatan

hari ke'4 masih sekitar 25% stadia Z-3 Nampaknya

pemberian problotik akan memacu perubahan stadla

iarva. Hal ini terlihat pada pengamatan hari ke€ dari

pertakuan B sebanyak 80% larva sudah mencapaistadE

2-4 dan pada nari ke-7 terdapat sebanyak 20% dan larva

bermetamorfosis menjadi stadia megalopa, Kemudlan

pada hari ke-8 semua larva (100%) sudah mencapai

E
aEov
Rc
FE-Yh
o) .=

=953
-F*

(!()

@ A:Ptob. Commercial

M B:Prob. K-7

U C; Wthout Prob

Gambar 2
Figure 2.

Masa Pemeliharaan (han )

Penod al e'penmenl davs)

Pertumbuhan panJang karapas (CL) larva ra.lungan selama pengamatan

Cirapace tengnti (C-Q of blue swimming crab larvae during experiment
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stadia megaiopa. Sementara perlakuanApada hariyang
sama menunjukkan sekitar g0% megalopa dan
perlakuan C hanya sekitar20% megalopa.

Larva rajungan setelah menjadi Z-3 d an Z-4 pada
kondisi suhu air sekitar 29,S"C-31 .C terlihat banvak
melakukan gerak ke arah sumber aerasi denqan
membengkokkan bagian abdomennya berkati-kaii ke
arah depan. Hal ini menunjukkan bahwa larva sehat

dan gerakan tersebut dimanfaatkan pula untuk
menangkap makanan. Heasman & Fielder (1993)
menyatakan bahwa frekuensi gerakan
membengkokkan bagian abdomen dari larva kepiting
(Scyl la serrata) akan mengalami peningkatan seiring
dengan peningkatan suhu, sehingga menunlang proses
metabolisme lebih cepat. Perkembangan stadia larva
dari Z-1 menjadi Megalopa tersaji pada Gambar 3.

Ei/l
@,7-4

Bz-3
wz-2

N4asa pem eliharaan (hari)
Period of expeiment (days)

EM
* Z-4

AL-J

wz-2

2 3 4 5 6 7 8 9 1o
Masa pemeliharaan (hari)

Period of experiment (days)

EM
@z-4

UL.J

Mz-2
ET-- I

0 1 2 3 4 5 6 7 8 I 10
Masa pemeliharaan (hari)

Peiod of expeiment (days)

Gambar 3 Perkembangan stadia larva ralungan (Po ftunus pelagicus) dari ketiga perlakuan. (Z: zoea; M: megaropa)
Figure 3. Stage Development of btue swimming crab larvae-from'the three treatments (Z: zoea; M: megatopal
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Penggunaan bakleri Bacillus K-7 pada
,'emelrf,;raan larva rajungan belum pernah

diujicobakan, tetapi telah diaplikasikan dalam

ocnreliharaan larva udang dan kepiting bakau yang

dilaporkan dapat menekan perkembangan bakteri

(ylbrlo spp.) serta meningkatkan sintasan Rusdi et
'at. 

(ZOOZ) menielaskan bahwa bakteri Baci us K-7

mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam

menekan perkembangan Vibrio spp. dalam medla

pemeliharaan dibanding dengan probiotik produk

xomersial. Probiotik diproduksi dari bakter' gram

negatif dan gram positif non patogen (Gil & Raque,

1998 dalam Kamiso, 2004;Austine, 2004), dan contoh

probiotik telah banyak dilaporkan seperli Lactobacillus

Dlantarum, Lactobacillus spp., Pseudomonas sp,
'Bacrl/us 

spp. (Rengpipat et a/, '1998) Penggunaan

bakteri Bactllus K-7 (B) dalam media kultur dapat

dihasilkan sintasan megalopa yang lebih baik yaltu

sebesar 9,820lo dibandingkan pedakuan A (8,37%) dan

C (7,90%)(Gambar4).

Persentase sintasan yang dihasilkan dengan
penggunaan probiotik dinilai masih rendah Hal ini

OiOugE p"nggunaan jenis probiotik tersebut belum

dapat dimanfaatkan secara optimaloleh larva rajungan

sehingga larva masih banyak yang matt.

Perkembangan populasi Vlbio spp (Tabel 2)juga

merupakan faktor penyebab tingginya mortalitas larva,

lerutama saat pergantian kulit (moulting) dari stadla

zoea ke stadia megalopa. Moruga ef a/ (1989)

berpendapat bahwa mortalitas massal pada larva

kepiting seringkali disebabkan oleh serangan bakteri

vibrio (vibriosis). Larva yang baru berganti kulit dalam

kondisi lemah dan mudah terinfeksi bakteri sehingga

banyak terjadi kematian Dengan bertambahnya masa

pemeliharaan yang diikuti dengan bertambahnya

bakteri probiotlk yang diberlkarr. maka aKarl

meningkatkan daya r.ompe'. s l; I 'rili'.r 'l;rr\tel
patogen yang akhlrnya dapat rr'entngkatKan
ketahanan larva dari serangan oaKier Forrgdnratail

oooulasi bakteri dalam media perneliharaan selama

peicobaan dari kehga perlakuan tersall pada Tabel2

Dengan pemberian bakterr problot'k di samping

dapat menekan populasi baKteri Vibrio sp luga
diketahui dapat meningkatkan keragaan megalopa

dalam pembenihan ralungan Tabel 2 memperlihatkan

total populasi bakteri pada perlakuan A dan B lebih

rendah dibandingkan perlakuan C (1 0 x 103cfu/mt-)

sementara perlakuan A leblh ba'k dalam menekan

oooulasi Wbrlo harveyt (O cfu/mL) dlbandlngkan

oed"kuan B (2 x 10' cfu/mL) Garriques & Arevalo

it gssldatam Haryantieta/ (1999) rnenyatakan bahwa

bakteri probiotik berperan sebagai pengontrol biologis

dalam akuakultur, salah satu diantaranya adalah dapat

berperan dalam melakukan kompetisi dengan bakterl

patogen.

Dengan pemberian probiotik diduga dapat

meningkatkan vitalitas megalopa. Vitalitas tersebut

dapat ditihat dari gerakan megalopa yang aktif dan

dapat bertahan hidup dari beberapa jenis uii seperti

uji dengan kertas tissu kering, larutan formalin, dan

stresing salinitas (Tabel 3)

DariTabel 3 terlihat bahwa presentase kemampuan

megalopa untuk bertahan hidup dan bergerak aktif

dengan ulikertas kering pada perlakuan B selalu lebih

baiadibanding kan perlakuan Adan C, sementara uJl

formalin 100 mg/L untuk perlakuan yang menggunakan

probiotik (A) dan (B) memperlihatkan vitalitas

megalopa yang sama dan yang tidak menggunakan

oro-biotik (C) menunjukkan nilai persentase

s
q)

t!
(E

v)

o
o

a

%A:Prob Commercial

M B:Prob K-7

NC:Without Prob

Masa Pemeliharaan (han )

Period ot ex7eriment (da|s)

Gambar4. Sintasan megalopa dari ketrga peflaKuan

Figure 4. Survival rate of megalopa from tree treatment
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Tabel 2. Total populasi bakteri (cfu/ml) yibnb sp. dan Vibrio harveyi padasetiap stadia pemeljharaan benih
rajungan

Table 2 Population (cfu/mL) of Vibio sp . and Vihrto haNeyi on every reaing stage of btue swimm6g crab fry

Pe rla kua n
(Treatment,

Stadia (Stage )

z-1 z-3 24
T 9 x 102

7x102
2x 102

6x 102

5 x 102

1 x 102

1x1Q2
I x 'lO2

0

1.1x 103 9x't02
1.1 x 'tO3 9 x 102

00
T 2x102

2x 102
0

7x102
7x102

0

9 x 102

9 x 102

0

7x1O2
4x102
3x 102

6x102
4x 102

2x102
T 2.4 x 103

'1 .8 x 103

6 x 102

2x102
?x 102

0

1.1 x 103

1. '1 x 103

0

5 x 102

5 x 'lO2

0

1.0 x 103

7x102
3x 102

Keterangan (Remafu): A: Commercial prcbiotic; B: Baciltus K_7: C; Control:2.. zoea: M:
megalopa: T: Totat bactery; y: Vibrio sp.; G; Vibtio haNeyi

Tabel 3. Data vitalitas megalopa dari ketiga perlakuan
Table 3. Vitality of megalopa from tree treatment

Vita I ita sf V ita I ity f/o)
Perla kua n
Trcatment

3 menit (minuE) 5 menit (minute) 10 menit (minute)

Hidup Bertahan hidup
Live Stress

Hidup Bertahan hidup
Live Stress

Berta han hidup
Sfress

Hidup
Live

Mati
Dead

Kertas kering
Dry paper

A
B

95
100

95

90
95
90

10

I
10

20
't0

20

40
OU

40

c
n

40
30
40

Formalin 100 mg/L
A
B

10 menil (minute')
90 10

90 '10

RC 4E

15 menit (mrnule )
15

15

50

85
85
50

0
0
0

Salinitas (Sa/,n,fy) 15 ppt

B
a

0
0
0

75
80
55

15 menit (mlnufe )
zc
15

kemampuan bertahan hidup dan bergerak aktifyang
lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
probiotik akan berperan dalam meningkatkan vitalitas
karena sesuai yang dilaporkan Garriques & Arevalo
('1995) dalan Haryanti et at. (1999) bahwa probiotik
Juga merupakan nutrea esensial dan meningkatkan
daya cerna dengan mengeluarkan enzim esensial dari
bakteri tersebut. Dalam uji salinitas 15 ppt, pada

perlakuan C terlihat megalopa memiliki persentase
kemampuan yang lebih rendah untuk beradaptasipada
salinitas 15 ppt dibandingkan perlakuan yang
menggunakan probiotjk (perlakuan A dan B).

Hasil pengamatan kualitas air selama percobaan
adalah suhu air 29,5'C-31'C; satinjtas 30-31 ppt;
pH 8,1-8,3' oksigen terlarut 5,S-5,8 mg/L.
Parameter kualitas airtersebut masih layak dan dapat
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digunakan untuk pemeliharaan larva ralungan.
Intensitas cahaya yang dimonator selama penelitian
berkisar antara 145-186,5 lux. Juwana (2002)
menyatakan bahwa suhu optimal untuk pemeliharaan
zoea sekitar 30'C atau berkisar 27'C sampai 32'C,
sementara untuk stadia megalopa sekitar 34'C.
Salinitas optimum untuk zoea sekitar 27-30 ppt.

KESIMPULAN

Penggunaan probiotik dapat diaplikasikan dalam
perbenihan rajungan Probiotik Bacillus K-7 dapal
memberikan keragaan pertumbuhan yang lebih baik
dan stadia megalopa dapat dicapai lebih cepat.
Sementara penggunaan probiotik baik komersial atau
Bacillus K-7 dapat mengontrol lingkungan secara
biologis dan menekan populasi bakteri serta
memberikan vitalitas megalopa yang baik.
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